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RINGKASAN EKSEKUTIF

LATAR BELAKANG

METODOLOGI

Kekayaan alam Indonesia menopang kehidupan jutaan orang, 
namun eksploitasi yang tidak terkendali telah menggerus 
ekosistem sekaligus mengancam mata pencaharian masyarakat. 
Model ekonomi restoratif, yakni pendekatan yang mampu 
memulihkan lingkungan sekaligus meningkatkan pendapatan 
lokal, menawarkan alternatif yang menjanjikan. Pemerintah, 
donor, NGO, dunia usaha, dan komunitas telah mulai 
mengintegrasikan pendekatan ini di Papua.

Dengan latar belakang tersebut, Kopernik bersama EcoNusa 
melakukan riset selama tiga bulan untuk memetakan berbagai 
inisiatif yang sudah berjalan, sekaligus memproyeksikan potensi 
pengembangan ekonomi restoratif di Papua.

Kopernik mewawancarai 38 organisasi di delapan wilayah Papua. 
Tim kemudian merangkum aktivitas utama dan aspirasi jangka 
pendek organisasi-organisasi tersebut dalam dimensi ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

Berdasarkan wawasan yang dikumpulkan melalui wawancara, 
Kopernik mengekstrapolasi potensi pengembangan ekonomi 
restoratif jika diperluas ke wilayah lain di Papua, dengan sejumlah 
asumsi ambisius.



5

POTENSI EKONOMI RESTORATIF 
DI TANAH PAPUA SUPPORT NEEDED

Hasil perhitungan berbasis data lapangan 
menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi restoratif 
saat ini telah menghasilkan sekitar Rp1,4 triliun 
per tahun, melibatkan lebih dari 10.000 orang 
(90% di antaranya Orang Asli Papua), dan 
melindungi 1,1 juta hektar kawasan hutan. 
Organisasi-organisasi yang terlibat menargetkan 
perluasan aktivitas mereka dalam waktu dekat 
untuk mencapai Rp3,4 triliun per tahun, 
melibatkan 28.000 orang, serta menjaga 2,7 juta 
hektar lahan. Kegiatan utama berfokus pada enam 
komoditas, yaitu kakao, kopi, sagu, kopra, pala, 
rumput laut, serta produk perikanan lainnya.

Berdasarkan sejumlah asumsi ambisius, Kopernik 
memperkirakan potensi ekonomi restoratif 
di Papua dapat mencapai Rp65–130 triliun 
per tahun, terutama dari sektor pertanian dan 
perikanan. Dalam skenario ini, lebih dari 520.000 
orang dapat terlibat secara langsung, sekaligus 
melindungi hingga 9,2 juta hektar kawasan hutan.

Potensi transformatif tersebut hanya dapat diwujudkan 
melalui kolaborasi luar biasa dari seluruh pemangku 
kepentingan, terutama dalam tiga area utama:

•	 Penguatan Kapasitas: Memperluas pelatihan dan 
dukungan teknis secara drastis untuk meningkatkan 
kemampuan lokal dan partisipasi ekonomi.

•	 Pendanaan: Menghimpun hingga Rp2,8 triliun untuk 
mendorong tercapainya skenario potensi tertinggi.

•	 Penyesuaian Kebijakan: Memperkuat pengakuan hak 
atas tanah, menyederhanakan proses perizinan, serta 
menegakkan regulasi lingkungan yang ada, disertai 
peningkatan kampanye kesadaran publik dan sistem 
pemantauan.

Dengan investasi berani, ekonomi restoratif di Papua dapat 
berkembang dari skala percontohan menjadi penggerak 
pertumbuhan di tingkat provinsi—bahkan berpotensi 
melampaui bobot ekonomi industri ekstraktif, sembari 
menghadirkan manfaat sosial dan lingkungan yang lebih 
berkelanjutan.
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Mengapa Ekonomi Restoratif 

dan Regeneratif

Ketergantungan Papua yang besar pada industri 
ekstraktif, dengan sektor seperti Pertambangan 
dan Penggalian menyumbang sekitar 18,7%¹ 
terhadap PDRB, menunjukkan adanya 
kesenjangan antara kekayaan sumber daya dan 
kesejahteraan masyarakat. Tingkat kemiskinan 
tetap tinggi sekitar 18,1% di Provinsi Papua, dan 
Indeks Pembangunan Manusia sangat rendah², 
terutama di wilayah seperti Papua Pegunungan 
(53,42)³.

Biaya lingkungan yang ditimbulkan oleh industri 
ekstraktif sangat merugikan: hampir 35.000 
hektar deforestasi hanya pada tahun 2024⁴, 
berkontribusi terhadap 480 juta ton emisi CO₂ 
selama dua dekade, serta pembuangan tailing 
yang masif merusak ekosistem⁶. Model ekstraktif 
memicu tantangan sosial, dengan komunitas 
adat menghadapi penggusuran, hilangnya mata 
pencaharian, dan pengecualian dari pengambilan 
keputusan. Konflik lahan merajalela, dengan 154 

1 BPS Papua (2024). Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Papua Menurut Lapangan Usaha
2 BPS Indonesia (2024). Poverty Profile of Indonesia.
3 BPS Indonesia (2024). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 2023.
4 Global Forest Watch (2024). Deforestation Alerts - Papua.
6 WALHI & Mongabay Indonesia (2023). Tailings Freeport dan Dampaknya terhadap Lingkungan.
7 Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA) (2024). Catatan Akhir Tahun: Konflik Agraria 2023.

kasus yang dilaporkan secara nasional⁷, menyoroti 
pengabaian sistematis terhadap hak adat.

Ekonomi restoratif menawarkan alternatif 
transformatif, mengalihkan fokus dari 
ekstraksi ke regenerasi. Secara lingkungan, 
pendekatan ini melindungi hutan sebagai sumber 
daya dan penunjang kehidupan, menjaga udara, 
air, keanekaragaman hayati, dan warisan budaya. 
Secara sosial, pendekatan ini memprioritaskan 
hak atas tanah dan memberdayakan komunitas 
adat sebagai pengelola dan penerima manfaat. 
Secara ekonomi, pendekatan ini mendorong usaha 
yang inklusif dan berakar pada lokalitas yang 
memadukan kearifan tradisional dengan praktik 
modern. Melalui regenerasi ekologi, keadilan 
sosial, dan pembangunan ekonomi berbasis 
komunitas, ekonomi restoratif memberikan peta 
jalan bagi Papua untuk membangun masa depan 
yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan serta 
lingkungan yang bernilai global.
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Kegiatan proyek ini disusun dalam 3 fase, dari Maret hingga September 2025.



8

Sebagai informasi latar belakang, PDRB di provinsi-provinsi Papua terutama didorong 
oleh Pertambangan (18,7%), Konstruksi (15,9%), dan Pertanian (13,2%).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRP) menurut provinsi-provinsi di Papua

Berdasarkan sektor, dalam %, per provinsi di Papua

Sumber: BPS, 2024
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… dan sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menyerap 68% (atau 1,7 juta) dari total 
jumlah penduduk usia produktif (2,5 juta).

Total Populasi Tanah Papua Penduduk Usia Produktif yang Bekerja per Sektor

Dalam jumlah = 4.3 juta orang Dalam jumlah = 2.5 juta orang
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Dalam hal distribusi lahan, wilayah Tanah Papua terbagi menjadi hutan produksi, hutan lindung, dan 
hutan konservasi, yang tumpang tindih dengan area konsesi, tanah adat, dan jenis hutan lainnya.

Ilustratif
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Metodologi
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Untuk memahami status terkini dan potensi aktivitas ekonomi restoratif di Papua, kami 
berfokus pada tiga dimensi utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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Proyek ini memetakan inisiatif ekonomi restoratif dari 38 organisasi akar rumput di Papua, serta aspirasi 
jangka pendek mereka. Kemudian kami mengekstrapolasi potensi ekonomi restoratif jika kegiatan ini 
diperluas ke wilayah lain di Papua.

*Catatan: Daftar 38 inisiatif ini disusun berdasarkan rekomendasi dari EcoNusa
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Penilaian ini juga mengungkapkan kebutuhan dukungan dalam pengembangan kapasitas, 
pendanaan, dan kebijakan untuk membuka tingkat dampak aspiratif dan potensial.
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Capaian Utama dan 
Aspirasi Jangka 
Pendek
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Kopernik melakukan wawancara dengan 38 organisasi yang melakukan aktivitas 
restoratif di berbagai daerah di Papua.
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Kami mengidentifikasi komoditas-komoditas utama di Papua yang memiliki potensi 
untuk diperluas budidayanya dan diproses dengan nilai tambah, guna memulihkan 
mata pencaharian ekonomi sekaligus melindungi hutan.
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Enam pusat komoditas ini mewakili wilayah berpotensi tinggi di mana investasi 
terarah dalam pengolahan bernilai tambah, logistik, dan penguatan kapasitas lokal 
dapat mentransformasi perekonomian Papua yang berbasis komunitas.
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Studi Kasus: EcoNusa membantu petani kopra untuk meningkatkan pendapatan 
mereka dengan membeli kopra petani pada harga yang lebih tinggi 
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Studi Kasus: Pohon kakao tumbuh di banyak kawasan hutan di Papua, dan 
harga komoditas yang tinggi memberikan peluang bagi masyarakat adat untuk 
meningkatkan ekonomi
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Studi Kasus: Di Papua dan wilayah lain di Indonesia Timur, KOBUMI membantu 
nelayan menangkap udang, memastikan pendapatan mereka sekaligus melindungi 
hutan bakau.
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Studi Kasus: Di Pegunungan Bintang, Papua, perkebunan kopi menjadi sumber mata pencaharian 
masyarakat adat di tengah isolasi geografis dan akses pasar yang terbatas
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Studi Kasus: Selagi melestarikan hutan di Papua, KALEKA meningkatkan pendapatan petani melalui 
pengolahan pala berkelanjutan dan membuka akses ke pasar internasional
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Studi Kasus: Organisasi di Papua dan komunitas adat meningkatkan perkebunan sagu, 
melindungi hutan, memperkuat pangan, dan meningkatkan pendapatan perempuan
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Studi Kasus: KOPERNIK merevitalisasi budidaya rumput laut di Biak, meningkatkan mata pencaharian 
masyarakat dan memungkinkan penjualan 1,5 ton rumput laut kering ke pasar
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Jenis pelatihan yang telah diterima komunitas Aspirasi Jangka Pendek

Jenis pelatihan, N=38, jawaban ganda

Melalui organisasi akar rumput, komunitas menerima berbagai dukungan penguatan kapasitas pada 
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada saat yang sama, aspirasi jangka pendek organisasi-
organisasi ini untuk dukungan tambahan juga teridentifikasi
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Pendanaan tahunan gabungan dari organisasi yang diwawancarai

Dalam miliar Rupiah, per tahun

Pendanaan tahunan gabungan organisasi yang diwawancarai mencapai IDR 66,4 miliar per tahun, 
sementara mereka bercita-cita memperluas kegiatan mereka dengan peningkatan pendanaan 
sebesar IDR 123,7 miliar.
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Organisasi yang diwawancarai telah membantu menerapkan berbagai kebijakan terkait ekonomi 
restoratif di lapangan, dan mereka membagikan aktivitas yang ingin difokuskan dalam waktu dekat.
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Potensi Ekonomi 
Restoratif dan 
Dukungan yang 
Dibutuhkan
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Dimensi Ekonomi: Ekonomi restoratif di Tanah Papua berpotensi menghasilkan hingga IDR 130 triliun, 
dibandingkan dengan nilai ekonomi ekstraktif saat ini sebesar IDR 110 triliun

Nilai ekonomi yang dihasilkan

Dalam miliar Rupiah
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*Lihat slide 8
**27 organisasi (dari 38 organisasi yang diwawancarai) secara langsung terlibat dalam kegiatan ekonomi yang mendukung upaya restoratif.

Asumsi untuk skenario: Dimensi Ekonomi

Nilai Ekonomi per tahun = Ha dibudidayakan x Hasil panen per ha x Harga per kg x Panen per tahun
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Dimensi Sosial: Kegiatan ekonomi restoratif di Tanah Papua saat ini melibatkan 0,6% dari tenaga 
kerja pertanian. Dengan adopsi yang lebih luas, mereka dapat melibatkan hingga 30% dan 
mendorong transformasi sosial skala besar.

Jumlah orang yang terlibat

#
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Asumsi untuk skenario: Dimensi Sosial

Nilai Sosial per Tahun = Jumlah Orang yang Terlibat dalam Kegiatan Restoratif* per tahun

*I*Dalam perhitungan ini, “kegiatan restoratif” berfokus pada orang-orang yang terlibat di sektor pertanian dan perikanan, karena hal ini 
tidak hanya mencerminkan landasan ekologi dari ekonomi restoratif, tetapi juga kenyataan bahwa sektor ini melibatkan mayoritas pekerja 
pedesaan dan masyarakat adat di Tanah Papua. Lihat slide 33 di Lampiran untuk informasi lebih lanjut.
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Dimensi Lingkungan: Inisiatif restoratif kini mencakup 1,1 juta ha dan berpotensi berkembang hingga 
9,2 juta ha. Sebaliknya, ekonomi ekstraktif menghasilkan kerugian bersih sebesar 1,9 juta ha.
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Asumsi untuk skenario: Dimensi Lingkungan

Nilai Lingkungan per Tahun = Perkiraan Luas Hutan yang Dilindungi (dalam hektar)

*Lihat lampiran slide 37. Secara tepat, sebagian dari 2,96 juta ha mungkin telah tercakup oleh inisiatif restorasi saat ini, tetapi tingkatann-
ya tidak diketahui. Oleh karena itu, kami tidak langsung menambahkan 1,1 juta ha saat ini dan total area produktif yang belum ditetapkan 
sebagai konsesi.
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Untuk mewujudkan skenario potensial ini akan membutuhkan upaya luar biasa dan terkoordinasi 
dalam pembangunan kapasitas, pendanaan, serta dukungan untuk penyesuaian kebijakan.

* Catatan: Daftar kebutuhan pembangunan kapasitas dan dukungan penyesuaian kebijakan ini diungkapkan oleh LSM untuk masa depan, 
dan perlu disesuaikan agar dapat memenuhi kondisi mendatang.
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Lampiran

1. Peta Jalan Ekonomi 
Restoratif 5 Tahun 
Kedepan
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Ekonomi Restoratif Berbasis Adat
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Pemetaan Tanah Adat Berbasis Partisipatori
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Kebijakan dan Advokasi
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Pembiayaan Berkelanjutan
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Lampiran

2. Informasi Lainnya
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Lampiran

Informasi Lainnya

Rangka Waktu Terperinci
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Dimensi Ekonomi: Perhitungan nilai ekonomi dalam laporan ini berbeda dari perhitungan pangsa 
sektor PDRB.
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Dimensi Ekonomi: Perhitungan nilai ekonomi kami secara umum sesuai dengan ‘output’ dalam 
pendekatan produksi pada perhitungan PDRB.
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Dimensi Ekonomi: Inisiatif ekonomi restoratif di Papua menghasilkan pendapatan 170% di atas garis 
kemiskinan nasional. Pendapatan aspirasi jangka pendek akan 7% lebih tinggi dari upah minimum di 
Papua.

Pendapatan bulanan dari aktivitas ekonomi restoratif

Pendapatan bulanan dalam IDR, per orang
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Dimensi Ekonomi: Skenario “2x produktivitas” dari Potential 3 menyoroti pentingnya mengolah 
komoditas mentah menjadi produk bernilai tambah lebih tinggi.

Perbandingan harga antara komoditas mentah dan komoditas bernilai tambah

Rupiah per kg
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Dimensi Ekonomi: Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) menghasilkan nilai tertinggi (77,27%) melalui 
komoditas yang terkait dengan restorasi seperti kakao dan kopra. Perikanan dan hortikultura 
(22,69%) mendukung pendapatan cepat dan ketahanan pangan.

Nilai ekonomi yang dihasilkan

Dalam miliar rupiah
Meskipun masih berkembang, ekowisata menghadirkan 
peluang strategis untuk menghubungkan konservasi dengan 
lapangan kerja. Kontribusi saat ini masih rendah karena 
kendala akses dan infrastruktur, tetapi inisiatif pariwisata 
berbasis komunitas dan pendidikan lingkungan menunjukkan 
potensi pertumbuhan, terutama ketika dikaitkan dengan 
pelestarian budaya dan kawasan lindung.

Kategori ini menyediakan mata pencaharian penting, 
terutama di wilayah pesisir dan dataran rendah. Dengan 
siklus produksi yang lebih cepat, perikanan dan hortikultura 
berkontribusi signifikan terhadap pendapatan rumah tangga 
dan ketahanan pangan.

HHBK menghasilkan nilai ekonomi terbesar, didorong oleh 
komoditas bernilai tinggi seperti kakao, kopra, madu, dan 
sagu. Didukung oleh usaha komunitas yang terorganisasi 
dan inisiatif agroforestri, produk-produk ini menawarkan 
sumber pendapatan jangka panjang yang dapat diskalakan 
sambil mendukung restorasi lahan. Dukungan kelembagaan 
yang kuat dan kebijakan lokal lebih lanjut meningkatkan 
akses pasar dan investasi di sektor ini.
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Dimensi Lingkungan: Wilayah Tanah Papua terbagi menjadi hutan produktif, hutan lindung, dan hutan 
konservasi.

Ilustratif

Sumber: Forest Watch Indonesia
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Dimensi Lingkungan: Kawasan hutan produktif mencakup 17,24 juta ha area konsesi untuk 
industri ekstraktif, dimana 1,9 juta ha di antaranya dieksploitasi secara aktif.

Ilustratif

Sumber: Forest Watch Indonesia
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Dimensi Lingkungan: Tanah adat di Tanah Papua mencakup 13,8 juta ha, dengan 2,96 juta ha hutan 
produktif di luar area konsesi ekstraktif.

Ilustratif
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Dimensi Lingkungan: Sejauh ini, 39.000 hektar lahan telah dipetakan sebagai bagian dari 
upaya ekonomi restoratif.

Ilustratif
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Dimensi Lingkungan: Potensi 1 mengasumsikan bahwa 2,96 juta ha hutan produktif di luar area konsesi 
ekstraktif dapat digunakan untuk kegiatan restoratif.

Ilustratif

*Sebagian dari 2,96 juta ha tersebut mungkin sudah termasuk dalam inisiatif restoratif yang ada saat ini, namun sejauh mana cakupannya 
belum diketahui. Oleh karena itu, kami secara sederhana menjumlahkan 1,1 juta ha yang ada saat ini dan total area produktif yang belum 
dialokasikan ke konsesi (2,96 juta ha).
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Dimensi Lingkungan: Potensi 2 mengasumsikan pemulihan 15% dari lahan konsesi yang kurang 
dimanfaatkan untuk penggunaan restoratif, di atas tambahan 2,96 juta ha. 

Ilustratif
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Dimensi Lingkungan: Potensi 3 mengasumsikan pemulihan 30% dari lahan konsesi yang kurang 
dimanfaatkan untuk penggunaan restoratif, di atas tambahan 2,96 juta ha.

Ilustratif



56



57

www.econusa.id @econusa.id @econusa_id EcoNusa TV EcoNusa Foundation 


